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ABSTRAK
Rendahnya aktivitas siswa berdampak terhadap hasil belajar siswa. Rendahnya hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia terlihat dari 39 siswa hanya, 10 (25,64%) 
orang yang mampu mengetahui (mengingat) materi yang diberikan guru, 12 (30,76%) orang 
siswa yang aktif menjawab pertanyaan, 10 (25,64%) orang siswa yang aktif menanggapi 
pertanyaan, 12 (30,76%) orang siswa yang mampu merespon materi pelajaran.

Kemudian, apabila dilihat dari hasil ulangan harian, tahun pejaran 2018/2019, dari 39 
siswa terdapat 12 (30,76%) orang siswa yang memiliki nilai di atas kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), dan 27 (69,23%) orang siswa yang memiliki nilai di atas KKM.

Sementara itu KKM yang ditetapkan sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni 
75. Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai peneliti hendak menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Hutabayuraja Kelas IX/4. 
Penelitian dilaksanakan bulan Januari 2019 sampai Maret 2019. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas IX/4 SMP Negeri 1 Hutabayuraja tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah siswa kelas 
IX/4 ada 39 siswa. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
dokumentasi, dan wawancara.

Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan 
hasil belajar Bahasa Indonesia Kelas IX/4 semester 2 SMP Negeri 1 Hutabayuraja tahun 
pelajaran 2018/2019, terbukti dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan pembelajaran, 
sebelum tindakan sebesar 30,76% (12 siswa) menjadi 74,35% (29 siswa) pada siklus I, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 100% (39 siswa).

Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran, tetapi setelah 
diadakan refl eksi dan perbaikan maka proses pembelajaran pada siklus II dapat mencapai 
keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator kinerja telah tercapai, maka 
hipotesis tindakan berbunyi bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia Kelas IX/4 semester 2 SMP 
Negeri 1 Hutabayuraja tahun pelajaran 2018/2019” telah terbukti.

Kata kunci: model pembelajaran project based learning, hasil belajar bahasa indonesia, 
fungsi teks cerita inspiratif
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PENDAHULUAN
Rendahnya aktivitas siswa berdampak terhadap hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia terlihat dari 39 siswa hanya, 10 (25,64%) orang 
yang mampu mengetahui (mengingat) materi yang diberikan guru, 12 (30,76%) orang siswa 
yang aktif menjawab pertanyaan, 10 (25,64%) orang siswa yang aktif menanggapi pertanyaan, 
12 (30,76%) orang siswa yang mampu merespon materi pelajaran.

Ketika diminta guru untuk bertanya jika ada yang belum mengerti, maka tidak ada seorang 
pun siswa yang tampak mengacungkan tangan. Ketika guru memberikan tugas atau latihan 
di akhir pembelajaran, maka banyak dari siswa kelas IX/4 tersebut yang tidak menyelesaikan 
tugasnya dan banyak ditemukan jawaban yang tidak benar, begitu juga dengan pekerjaan rumah 
yang tidak dikerjakan oleh siswa, sehingga hanya 12 orang (30,76%) yang mendapat nilai di 
atas kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 75.

Kemudian, apabila dilihat dari hasil ulangan harian, tahun pejaran 2018/2019, dari 39 
siswa terdapat 12 (30,76%) orang siswa yang memiliki nilai di atas kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), dan 27 (69,23%) orang siswa yang memiliki nilai di atas KKM. Sementara itu KKM 
yang ditetapkan sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni 75. Berdasarkan uraian 
yang dilakukan maka peneliti merasa senang untuk mengambil masalah ini sebagai permasalahan 
dari penelitian PTK.

Oleh karenanya guru yang disini berperan sebagai peneliti hendak menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dari uraian 
latar belakang tersebut maka diambil judul penelitian sebagai berikut: ”Penerapan Model 
Pembelajaran Project Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
Materi Fungsi Teks Cerita Inspiratif di Kelas IX/4 SMP Negeri 1 Hutabayuraja Semester 2 
Tahun Pelajaran 2018/2019”

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh murid dalam mengikuti program 
belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) 
hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar antara 
lain: 
1. Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan faktor individual adalah 

faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.
2. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, faktor keluarga/

keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan atau media 
pengajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang 
tersedia dan motivasi sosial.

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak faktor-faktor yang ada, 
baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi 
upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses 
pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 
sudah banyak dikembangkan di negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Jika diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia, Project Based Learning bermakna sebagai pembelajaran berbasis proyek.
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Pembelajaran berbasis proyek (PBL) merupakan metode belajar yang menggunakan 
masalah sebagai langkah awal dalam pengumpulan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 
berdasarkan pengalamannya dalamberaktivitas secara nyata. PBL dirancang untuk digunakan 
pada permasalahan komplek yang diperlukan pelajaran dalam melakukan investigasi dan 
memahaminya.

Secara umum, langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek (PBP) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Penentuan proyek pada langkah ini, peserta didik menentukan tema atau topik proyek 

berdasarkan tugas proyek yang diberikan oleh guru.
2. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek peserta didik merancang langkah-

langkah kegiatan penyelesaian proyek dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya. 
3. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek peserta didik di bawah pendampingan guru 

melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancangnya. 
4. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru langkah ini merupakan langkah 

pengimplementasian rancangan proyek yang telah dibuat.
5. Penyusunan laporan dan presentasi hasil proyek hasil proyek dalam bentuk produk.
6. Evaluasi proses dan hasil proyek guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran 

melakukan refl eksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 1 Hutabayuraja kelas IX/4. 
Pemilihan kelas ini dengan pertimbangan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia masih 
rendah. Harapannya guru dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini peneliti juga berperan sebagai guru pelaksana tindakan. 

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu dan kegiatan penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 

Waktu dan Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Jan Feb Mar
1. Observasi awal dan mencari ide judul penelitian
2. Mencari referensi penelitian
3. Menemukan judul dilanjut menyusun BAB I
4. Mencari data-data subjek penelitian
5. Menyusun BAB II sampai BAB III
6. ACC proposal
7. Menyusun instrumen penelitian
8. Menguji coba instrumen penelitian
9. Pelaksanaan siklus I dan II
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10. Menganalisis instrumen penelitian
11. Menyusun BAB IV
12. ACC laporan PTK

Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IX/4 SMP Negeri 1 Hutabayuraja tahun pelajaran 

2018/2019. Jumlah siswa kelas IX/4 ada 39 siswa, dalam penelitian ini semua siswa diambil 
sebagai subjek penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Metode observasi, yaitu dengan mengamati perilaku, peristiwa, atau mencatat 
karakteristik fi sik dalam peraturan alamiah (Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 
3814: 112).

2. Metode Interview (Wawancara)
Menurut Lexy J. Moleong (3810: 186) wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

4. Metode Tes
Menurut Arikunto dalam Purwanto (3809: 64) Tes adalah serangkaian pertanyaan 

atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah: 

1. Kuantitatif, data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis diskriptif dengan menentukan mean atau rerata. Adapun penyajian data 
kuantitatif dipaparkan dalam bentuk presentasi.

2. Kualitatif, data kualitatif berupa data hasil observasi aktifi tas siswa dan aktifi tas guru 
dalam menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, serta hasil catatan dan 
wawancara dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif dipaparkan dalam 
kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.

Indikator Kinerja
Indikator pada tindakan penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelah pelaksanaan 

tindakan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dalam 
menyampaikan pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan minimal 75% dari 39 siswa mencapai 
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hasil belajar minimal mendapatkan nilai 75 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IX/4.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Prasiklus

Berdasarkan data hasil nilai yang diperoleh siswa pada tes formatif sebelum perbaikan 
yaitu siswa yang mendapat nilai ≥ 75 hanya 9 siswa yang dinyatakan lulus KKM.

Adapun data hasil tes formatif adalah sebagai berikut:

Daftar Nilai Prasiklus
No Nama Nilai Ket. No Nama Nilai Ket.
1. Achamad Fajar Firdaus 60 BT 21. Muhammad Dylan Bagus S. 66 BT
2. Afi fatul Badriyyah 80 T 22. Muhmmmad Jakfar 70 BT
3. Alvin Febrian Syah Putra 66 BT 23. Muhammad Rozikin 68 BT
4. Azwa Indira Wardahani 70 BT 24. Mustafa Rasyid Erdiansyah 64 BT
5. Bayu Putra Angkasa 68 BT 25. Nadia Aulia Rahmawati 85 T
6. Deava Kirana Rasty 64 BT 26. Nadya Putri Ramadhani 80 T
7. Dimas Adivyahna A.D.P. 85 T 27. Pratama Sakti Chandra S. 70 BT
8. Dimas Satria Pamungkas 80 T 28. Rafa Rabbani 70 BT
9. Diva Marsya Adelia 80 T 29. Randy Yoga Anggara 66 BT
10. Eka Nurjanah 80 T 30. Rasyha Ramadani 70 BT
11. Fadhila Aprillia Salsabilla 80 T 31. Revicka Arsya Renanta 68 BT
12. Farah Laily Johanna 65 BT 32. Roudhotul Maniyah 64 BT
13. Febriani Husnah 65 BT 33. Rudiansyah Muhaimin H. 85 T
14. Finza Maulana 66 BT 34. Sagita Wulandari 80 T
15. Firman Zamroni 65 BT 35. Salsabila Ramadhani 70 BT
16. Khoiriyatus Silfi a 66 BT 36. Satria Erwansyah 70 BT
17. Lelita Rosa Rachmawati 70 BT 37. Sendi Novelia 80 T
18. Mahesa Rahasia Hati K. 68 BT 38. Shifa Medina Putri 80 T
19. Marsella Devinia Putri 70 BT 39. Syaifullah Firmansyah 64 BT
20. Muhamad Gilang R. 68 BT

Nilai rata-rata 71,43
Jumlah siswa tuntas 12

Persentase ketuntasan 30,76%
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Refl eksi untuk prasiklus berdasarkan data dari hasil observasi tersebut, hasil belajar 
siswa pada nilai ulangan dengan perolehan jumlah siswa yang dapat memenuhi KKM lebih 
sedikit dari siswa yang tidak memenuhi KKM, yaitu 30,76% dapat memenuhi KKM dan 
69,23% tidak dapat memenuhi KKM.

Hasil nilai tersebut diperoleh siswa dengan mengerjakan soal ulangan, artinya lebih 
banyak siswa yang belum memahami materi pelajaran dengan baik. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan, proses pembelajaran kurang maksimal 
karena banyak siswa yang masih ramai, adapun penyebab utamanya yaitu siswa banyak 
yang kurang mencapai KKM karena proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang kurang 
diminati oleh siswa karena mereka rata-rata merasa bosan dengan cara penyampaian guru 
yang tidak menggunakan metode pembelajaran bervariasi dan siswa juga cenderung pasif.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka dilakukan tindakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning guna meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Indonesia kelas IX/4 semester 2 SMP Negeri 1 Hutabayuraja tahun pelajaran 
2018/2019.

2. Siklus I
a. Perencanaan

1) Menyusun silabus pembelajaran.
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi akuntansi sebagai 

sistem informasi.
3) Menyusun instrumen penelitian (tes tertulis dan lembar observasi).
4) Menyiapkan media pembelajaran.

b. Pelaksanaan
Kegiatan pendahuluan 
1) Guru memberikan salam.
2) Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa.
3) Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan 

menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.
Kegiatan inti
1) Siswa melihat contoh teks cerita inspiratif di sediakan oleh guru.
2) Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam membaca teks cerita inspiratif 

dengan arahan guru siswa bertanya tentang isi ungkapan simpati, kepedulian, 
empati, atau perasaan pribadi dari teks cerita inspiratif yang dibaca.

3) Siswa membaca contoh-contoh teks cerita inspiratif dari berbagai sumber.
4) Siswa diminta untuk memahami makna yang terdapat dalam teks cerita inspiratif.
5) Guru membimbing siswa untuk menemukan makna dalam teks cerita inspiratif.
6) Guru memberi tugas projek kepada siswa untuk membuat teks cerita inspiratif.
Penutup
1) Bersama dengan siswa, guru membuat kesimpulan.
2) Menutup pelajaran dengan doa dan salam.

c. Pengamatan tindakan (observasi)
 Pengamatan terhadap guru 
1) Penguasaan materi sudah baik, tetapi guru masih lebih dominan.
2) Tujuan pembelajaran disampaikan dengan baik.
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3) Guru kurang memotivasi siswa.
4) Penggunaan strategi dalam mengajar cukup baik.
5) Pengelolaan kelas baik.
6) Evaluasi dilaksanakan dengan baik.
7) Tindak lanjut sudah dilaksanakan.
Pengamatan terhadap siswa
1) Masih ada siswa yang kurang memahami materi.
2) Masih ada siswa yang kurang terampil dalam menjawab soal.
3) Siswa ada yang belum jelas tentang materi yang diamati.
4) Siswa cukup antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
5) Masih ada siswa yang kurang perhatian pada mata pelajaran.

Daftar Nilai Siklus I
No Nama Nilai Ket. No Nama Nilai Ket.
1. Achamad Fajar Firdaus 70 BT 21. Muhammad Dylan Bagus S. 65 BT
2. Afi fatul Badriyyah 85 T 22. Muhmmmad Jakfar 85 T
3. Alvin Febrian Syah Putra 75 T 23. Muhammad Rozikin 75 T
4. Azwa Indira Wardahani 75 T 24. Mustafa Rasyid Erdiansyah 70 BT
5. Bayu Putra Angkasa 70 BT 25. Nadia Aulia Rahmawati 75 T
6. Deava Kirana Rasty 75 T 26. Nadya Putri Ramadhani 74 BT
7. Dimas Adivyahna A.D.P. 88 T 27. Pratama Sakti Chandra S. 88 T
8. Dimas Satria Pamungkas 85 T 28. Rafa Rabbani 85 T
9. Diva Marsya Adelia 85 T 29. Randy Yoga Anggara 65 BT
10. Eka Nurjanah 84 T 30. Rasyha Ramadani 85 T
11. Fadhila Aprillia Salsabilla 84 T 31. Revicka Arsya Renanta 75 T
12. Farah Laily Johanna 75 T 32. Roudhotul Maniyah 70 BT
13. Febriani Husnah 75 T 33. Rudiansyah Muhaimin H. 75 T
14. Finza Maulana 68 BT 34. Sagita Wulandari 74 BT
15. Firman Zamroni 68 BT 35. Salsabila Ramadhani 88 T
16. Khoiriyatus Silfi a 75 T 36. Satria Erwansyah 85 T
17. Lelita Rosa Rachmawati 75 B 37. Sendi Novelia 85 T
18. Mahesa Rahasia Hati K. 75 T 38. Shifa Medina Putri 85 T
19. Marsella Devinia Putri 75 T 39. Syaifullah Firmansyah 85 T
20. Muhamad Gilang R. 75 T

Nilai rata-rata 77,58
Jumlah siswa tuntas 29

Persentase ketuntasan 74,35%
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d. Refl eksi
Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar 

pada kondisi awal 30,76% dan pada siklus I yaitu 74,35%, jadi terjadi kenaikan 23%. 
Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak 
24% yaitu pada kondisi awal 69,23% dan pada siklus I menjadi 25,64%.

Peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia yang terjadi setelah adanya tindakan 
pada putaran siklus I tersebut, maka indikator kinerja yang telah ditentukan adalah 
60%. Sedangkan hasil tindakan siklus I mencapai 74,35%, jadi indikator kinerja pada 
penelitian ini belum tercapai maka untuk mencapai hasil sesuai indikator kinerja yaitu 
sebesar 74,35% perlu dilanjutkan pada siklus II.

Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usaha meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Indonesia kelas IX/4 semester 2 SMP Negeri 1 Hutabayuraja dengan 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning sangat berpengaruh 
terhadap kenaikan persentase ketuntasan belajar siswa. Persentase siswa meningkat 
100% dari keseluruhan siswa 39 siswa. Tindakan yang dilakukan guru adalah perbaikan 
kualitas pembelajaran serta dorongan untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang 
pada akhirnya bisa menumbuhkembangkan moral siswa.

Dengan demikian tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dalam usahanya 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IX/4 semester 
2 SMP Negeri 1 Hutabayuraja dengan menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning dapat dikatakan baik karena mencapai hasil ketuntasan belajar sebesar 
74,35% maka tindakan perbaikan dikatakan berhasil pada siklus II ini dimana guru 
telah benar- benar memaksimalkan kinerja untuk meningkatkan hasil belajar pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IX/4 semester 2 dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning di SMP Negeri 1 Hutabayuraja tahun pelajaran 
2018/2019. Hal ini berarti nilai rata-rata kelas telah mencapai standar ketuntasan yaitu 
di atas 75.

Berdasarkan observasi yang guru lakukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus 
I, guru dapat lakukan analisis data refl eksi sebagai berikut: 
1) Guru hendak melakukan perbaikan proses pembelajaran, terutama dalam 

kegiatan awal tentang apersepsi, dengan memberikan motivasi kepada siswa dan 
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa.

2) Mengubah pembelajaran dengan menekankan pada pembelajaran aktif melalui 
kelompok belajar, dan membimbing siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi 
kelompok.

3) Guru sebagai fasilitator pembelajaran dengan lebih memaksimalkan cara 
penyampaian strategi agar lebih berhasil dalam melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan evaluasi akhir pada siklus I secara keseluruhan, baik tingkat 
keaktifan siswa maupun hasil dari evaluasi pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia masih diperlukan tindakan perbaikan guna meningkatkan nilai, baik dari 
segi tingkat keaktifan dan hasil belajar Bahasa Indonesia kelas IX/4 semester 2, maka 
perlu dilakukan tindakan siklus II sebagai perbaikan.
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3. Siklus II
a. Perencanaan

 Sama dengan perencanaan siklus I.
b. Pelaksanaan

 Sama dengan pelaksanaan siklus I.
c. Pengamatan tindakan (observasi)

Pengamatan terhadap guru
1) Penggunaan model dan metode pembelajaran tepat.
2) Evaluasi dan tindak lanjut sesuai dengan tujuan.
3) Penjelasan guru berbasis model pembelajaran Project Based Learning lebih 

inovatif dan dapat meningkatkan pemahaman siswa.
4) Refl eksi dilaksanakan dengan baik.
Pengamatan terhadap siswa
1) Siswa terlihat tidak merasa jenuh dengan proses pembelajaran.
2) Siswa lebih banyak berinteraksi dan aktif.
3) Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
4) Siswa dapat memahami materi pembelajaran.
5) Siswa lebih percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan.
6) Hasil kerja diselesaikan dengan tepat waktu.

Daftar Nilai Siklus II
No Nama Nilai Ket. No Nama Nilai Ket.
1. Achamad Fajar Firdaus 75 T 21. Muhammad Dylan Bagus S. 75 T
2. Afi fatul Badriyyah 88 T 22. Muhmmmad Jakfar 88 T
3. Alvin Febrian Syah Putra 75 T 23. Muhammad Rozikin 75 T
4. Azwa Indira Wardahani 78 T 24. Mustafa Rasyid Erdiansyah 78 T
5. Bayu Putra Angkasa 75 T 25. Nadia Aulia Rahmawati 75 T
6. Deava Kirana Rasty 78 T 26. Nadya Putri Ramadhani 78 T
7. Dimas Adivyahna A.D.P. 90 T 27. Pratama Sakti Chandra S. 90 T
8. Dimas Satria Pamungkas 90 T 28. Rafa Rabbani 90 T
9. Diva Marsya Adelia 88 T 29. Randy Yoga Anggara 75 T
10. Eka Nurjanah 88 T 30. Rasyha Ramadani 88 T
11. Fadhila Aprillia Salsabilla 88 T 31. Revicka Arsya Renanta 75 T
12. Farah Laily Johanna 80 T 32. Roudhotul Maniyah 78 T
13. Febriani Husnah 80 T 33. Rudiansyah Muhaimin H. 75 T
14. Finza Maulana 78 T 34. Sagita Wulandari 78 T
15. Firman Zamroni 78 T 35. Salsabila Ramadhani 90 T
16. Khoiriyatus Silfi a 78 T 36. Satria Erwansyah 90 T
17. Lelita Rosa Rachmawati 80 T 37. Sendi Novelia 88 T
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18. Mahesa Rahasia Hati K. 80 T 38. Shifa Medina Putri 88 T
19. Marsella Devinia Putri 80 T 39. Syaifullah Firmansyah 88 T
20. Muhamad Gilang R. 80 T

Nilai rata-rata 81,76
Jumlah siswa tuntas 39

Persentase ketuntasan 100%

d. Refl eksi
Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar 

pada siklus I yaitu 74,35% dan pada siklus II 100%, jadi terjadi kenaikan 40%. 
Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar terjadi penurunan sebanyak 
39% yaitu pada siklus I yaitu 25,64% dan pada siklus II menjadi 0%.

Peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia yang terjadi setelah adanya tindakan 
pada putaran siklus II tersebut, maka indikator kinerja yang telah ditentukan adalah 
74,35%. Sedangkan hasil tindakan siklus II mencapai 100% jadi indikator kinerja 
untuk penelitian ini telah tercapai.

Pembahasan
Pada kondisi prasiklus, berdasarkan nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 

IX/4 dari hasil ulangan harian, nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal hanya 12 siswa dari 
jumlah keseluruhan 39 siswa. Persentase pencapaian nilai yaitu 30,76% dapat memenuhi KKM 
sedangkan 69,23% tidak dapat memenuhi KKM.

Hasil UAS kurang maksimal karena siswa banyak yang kurang mencapai KKM, hal ini 
karenaproses pembelajaran Bahasa Indonesia yang kurang diminati oleh siswa karena mereka 
rata-rata merasa bosan dengan cara penyampaian guru yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran bervariasi.

Hasil yang dilakukan pada siklus I guru masih merasa kurang maksimal, hal ini dibuktikan 
beberapa siswa masih kurang memperhatikan pelajaran serta masih bersendau gurau terutama 
yang tidak terkontrol atau keluar dari pembahasan materi, ada siswa yang masih pasif dalam 
diskusi kelompok, dan masih terlihat ada yang tidak bekerja sama dikelompok.

Hal tersebut juga dipengaruhi guru karena kurang maksimal dalam memberikan fasilitator 
terhadap siswa, kurang member motivasi kepada siswa dan kurang maksimal dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Berdasarkan 
hasil temuan tersebut, maka perlu dilakukan tindakan siklus II sebagai perbaikan.

Pada siklus II persentase siswa yang berhasil meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia mencapai sejumlah 100% dari keseluruhan siswa yaitu sebanyak 39 
siswa. Tindakan yang dilakukan guru adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta dorongan 
untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang pada akhirnya bisa menumbuhkembangkan akhlak 
dan moral siswa.
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Berikut diagram perbandingan hasil penelitian dari prasiklus, siklus I dan siklus II:

Diagram Ketuntasan Belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IX/4
melalui Model Pembelajaran Project Based Learning

PENUTUP
Kesimpulan

Rendahnya aktivitas siswa berdampak terhadap hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia terlihat dari 39 siswa hanya, 10 (25,64%) orang 
yang mampu mengetahui (mengingat) materi yang diberikan guru, 12 (30,76%) orang siswa 
yang aktif menjawab pertanyaan, 10 (25,64%) orang siswa yang aktif menanggapi pertanyaan, 
12 (30,76%) orang siswa yang mampu merespon materi pelajaran.

Kemudian, apabila dilihat dari hasil ulangan harian, tahun pejaran 2018/2019, dari 39 
siswa terdapat 12 (30,76%) orang siswa yang memiliki nilai di atas kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), dan 27 (69,23%) orang siswa yang memiliki nilai di atas KKM. Sementara itu KKM 
yang ditetapkan sekolah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni 75. Oleh karenanya guru 
yang disini berperan sebagai peneliti hendak menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Hutabayuraja Kelas IX/4. 
Penelitian dilaksanakan bulan Januari 2019 sampai Maret 2019. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas IX/4 SMP Negeri 1 Hutabayuraja tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah siswa kelas IX/4 ada 
39 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, dokumentasi, 
dan wawancara.

Berdasarkan hasil tindakan kelas, observasi, analisis dan pembahasan yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus sebagaimana dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan 
hasil belajar Bahasa Indonesia kelas IX/4 semester 2 SMP Negeri 1 Hutabayuraja tahun pelajaran 
2018/2019, terbukti dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan pembelajaran, sebelum 
tindakan sebesar 30,76% (12 siswa) menjadi 74,35% (29 siswa) pada siklus I, dan pada siklus 
II meningkat menjadi 100% (39 siswa).
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Pada awal siklus terdapat beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran, tetapi setelah 
diadakan refl eksi dan perbaikan maka proses pembelajaran pada siklus II dapat mencapai 
keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator kinerja telah tercapai, maka 
hipotesis tindakan berbunyi bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia kelas IX/4 semester 2 SMP Negeri 
1 Hutabayuraja tahun pelajaran 2018/2019” telah terbukti.

Saran
1. Untuk Guru

a. Untuk lebih mengoptimalkan sumber belajar yang ada.
b. Meningkatkan inovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan materi.
c. Memakai model dan metode yang tepat.

2. Untuk Siswa
a. Untuk lebih fokus terhadap materi yang diajarkan guru.
b. Untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan tanya jawab tentang materi yang 

diajarkan.
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